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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut : 

1. Sistem Pengendalian internal pada  PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro 

Dana Gorontalo terletak pada kriteria efektif dengan skor 86,41%. 

2. Tingkat kredit macet pada  PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro Dana 

Gorontalo terletak pada kriteria yang  kurang lancar dengan skor 54,59%. 

3. Pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kredit macet di PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro Dana Gorontalo. 

Makna dari koefisien negatif menunjukan bahwa semakin baik dan efektif 

pengendalian internal yang diterapkan oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) Paro Dana Gorontalo maka akan memberikan dampak yang baik 

dalam kinerja perbankan terutama dalam mereduksi terjadinya kredit macet. 

Nilai R Square, sebesar 0,132 menunjukan bahwa sebesar 13,20% variabilitas 

tingkat kredit macet dapat dijelaskan oleh pengendalian internal, sedangkan 

sisanya sebesar 86,80% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Kecilnya nilai koefisien determinasi ini menunjukan 

bahwa sekalipun pengendalian internal sudah berjalan dengan baik dan 

berpengaruh terhadap tingkat kredit macet, namun pada dasarnya itu bukan 

menjadi penentu permasalahan kredit macet. Namun ada faktor lain yang 



72 

 

tentu sangatlah krusial dibandingkan dengan berbagai SOP, SPI dan SPM 

yang selama ini diterapkan oleh perbankan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan yang 

dapat berpengaruh terhadap hasil  penelitian yang ditemukan. Pada penelitian ini 

variabel independen hanya difokuskan pada variabel Pengendalian Internal, 

kedepan dapat ditambahkan beberapa variabel lainnya yang secara teori mampu 

untuk mempengaruhi variabel kredit macet. Selain itu, Instrument penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner yang diberikan, sehingga 

terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro Dana Gorontalo 

berupaya untuk lebih kreatif dalam mengenalkan produk-produknya dengan 

berbagai segmen dan keunggulan yang dengan sendirinya akan menarik minat 

dari calon nasabah untuk melakukan pinjaman pada perbankan tersebut.  

2. Manajemen PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro Dana Gorontalo harus 

mengedepankan berbagai item pengendalian internal dalam seluruh kegiatan 

perbankan baik dalam penghimpunan dan penyaluran dana. Dari 5 aspek 

sistem pengendalian internal, aspek pemantauan harus lebih diutamakan 
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terutama ketika proses penilaian kredit dengan on the spot secara langsung 

bahkan dengan melihat dan menilai sejauh mana aspek biaya dan penjualan 

yang dilakukan oleh nasabah yang mengajukan kredit tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang secara teori mampu untuk mempengaruhi 

variabel kredit macet terutama membagi faktor-faktor pengaruhnya dalam 

pengaruh internal dan eksternal. Kemudian menguji persepsi nasabah 

mengenai proses kredit yang ada di PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Paro 

Dana Gorontalo agar dapat diketahui faktor pasti mengenai besarnya kredit 

macet pada perbankan tersebut. 
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